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Pembelajaran akuntansi tidak hanya menuntut siswa menguasai konsep-konsep akuntansi
namun juga menuntut menguasai keahlian dalam mengelola informasi keuangan dalam suatu
sistem akuntansi. Pembelajaran akuntansi membutuhkan model yang efektif yang berfokus
pada siswa yang dapat melatih keterampilannya dan mengembangkan pengetahuaannya, yaitu
model “Problem Based Learning” (PBL). Penelitian ini berusaha mengkaji pengaruh penerapan
model PBL dengan pemanfaatan platform digital terhadap keberhasilan belajar siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas Xl SMA Negeri 13 Kota Jambi. Penelitian dilakukan
menggunakan model “Quasi Eksperimen” dengan disain “non-equivalent control group”, yaitu
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian merupakan hasil belajar
sebelum dan setelah penerapan model PBL dengan pemanfaatan Platform Digital yang
dirasiokan dalam bentuk skor N-Gain. Data dianalisis menggunakan teknik statistik “komparatif
independent sample t-test”. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa penerapan model
pada kelas eksperimen cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar, dan penerapan model
pembelajaran pada kelas control tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil “uiji
independent sample t-test” menunjukan bahwa penerapan model PBL dengan pemanfaatan
platform digital dalam pembelajaran akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap
keberhasilan belajar siswa “SMA Negeri 13 Kota Jambi”. Penerapan model PBL dengan
pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran akuntansi mengoptimalkan keterlibatan
siswa dalam belajar dalam waktu dan ruang yang tidak terbatas. Penerapan model PBL dengan
memanfaatkan platform digital menjadi alternative dalam mengoptimalkan pembelajaran
akuntansi pada era digitalisasi pembelajaran saat ini.

Learning accounting not only requires students to master accounting concepts but also requires
mastering skills in managing financial information in an accounting system. Accounting learning
requires an effective model that focuses on students who can practice their skills and develop
their knowledge, namely the "Problem-Based Learning” (PBL) model. This research seeks to
examine the effect of implementing the PBL model with the use of digital platforms on student
learning success. The subjects of this research were class Xll students at SMA Negeri 13 Jambi
City. The research was conducted using a "Quasi Experiment" model with a "non-equivalent
control group" design, namely using an experimental class and a control class. Research data is
the result of learning before and after implementing the PBL model using the Digital Platform
which is rationed in the form of an N-Gain score. Data were analyzed using the statistical
technique "comparative independent sample t-test". Based on the results of the analysis, shows
that the application of the model in the experimental class is quite effective in improving learning
outcomes, and the application of the learning model in the control class is not effective in
improving learning outcomes. The results of the "independent sample t-test" show that the
application of the PBL model with the use of digital platforms in accounting learning has a
significant effect on the learning success of students at "SMA Negeri 13 Jambi City". The
application of the PBL model with the use of digital platforms in accounting learning optimizes
student involvement in learning in unlimited time and space. The application of the PBL model by
utilizing digital platforms is an alternative to optimizing accounting learning in the current era of
digitalization of learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang direncanakan untuk mengkondisikan proses pembelajaran agar
peserta didik mengembangkan potensinya, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap sehingga menjadi
pribadi yang cerdas, berakhlak, religious, mandiri, dan bertanggung jawab (Sholihah & Maulida, 2020). Keberhasilan
pendidikan terletak pada berfungsinya seluruh komponen secara efektif dalam mewujudkan proses pembelajaran
(Fikri, 2017). Pembelajaran akuntansi memiliki karakteristik yang spesifik dibandingkan dengan mata pelajaran
ekonomi lainnya. Pembelajaran akuntansi tidak hanya menuntut siswa menguasai konsep-konsep akuntansi,
namun lebih menekankan pada keahlian dalam mengelola informasi keuangan dalam suatu sistem akuntansi
(Aghni, 2018). Berdasarkan karakter tersebut dibutuhkan suatu model yang efektif agar mengotimalkan peran
siswa dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
akuntansi adalah model Problem Based Learning (PBL) karena dapat memfasilitasi siswa dalam mengambangkan
potensinya untuk menguasasi pemahaman dan keahlian di bidang akuntansi (Dinuka & Amalia, 2022); (Lestari,
2021); (Warniningsih, 2020). Keberhasilan penerapan model PBL dalam pembelajaran akuntansi tergantung pada
ketekunan siswa dalam mengembangkan pengetahuannya (Harris & Mardiyati, 2013), disiplin, jujur, dan
bertanggung jawab dalam mempelajarinya; (Suprianto & Harryoga, 2016).

Akuntansi adalah proses transaksi yang mencakup pencatatan, meringkas, menganalisis, pelaporan dan
menggolongkan data keuangan (Weygandt et al., 2013). Keberhasilan belajar akuntansi diukur dari tingkat
kompetensi akuntansi yang dikuasi oleh siswa baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotorik
(Djamaluddin & Wardana, 2019). Hasil belajar akuntansi dimanfaatkan sebagai petunjuk untuk menentukan
tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran akuntansi (Deswita & Dahen, 2015). Hasil belajar akuntansi
dinyatakan dalam bentuk angka atau skor sebagai hasil dari penilaian keberhasilan siswa yang diukur berdasarkan
instrument penilaian pencapaian kompetensi pembelajaran (Musfigon, 2012).

Keberhasilan belajar akuntansi tidak hanya titentukan oleh kondisi internal siswa. Keberadaan guru sebagai
fasilitator akan membantu mengembangkan potensi belajar siswa apabila berfungsi secara optimal (Aghni, 2018).
Model mengajar menjadi penentu utama dalam menciptakan suasana belajar di kelas. Sesuai dengan
karakteristiknya, pembelajaran akuntansi membutuhkan model yang mampu mendorong minat, keaktifan, dan
ketekunan belajar siswa. Model mengajar yang hanya berpusat pada guru dalam pembelajaran akuntansi akan
menghilangkan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikan teknik-teknik akuntansi (Rif ah & Rohayati, 2018).
Melalui berbagai praktik pencatatan keuangan akan memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep
akuntansi (Anggraini & Wulandari, 2020).

Dari hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 13 Kota Jambi menunjukan bahwa
pembelajaran akuntansi lebih berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru selama
proses pembelajaran dalam menjelaskan konsep-konsep akuntansi. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya
kesempatan siswa untuk mempraktikan teknik-teknik akuntasi dalam penyusunan laporan keuangan sehingga
tidak sedikit siswa kesulitan dalam menguasai konsep-konsep akuntansi. Pembelajaran akuntansi disadari sebagai
pelajaran yang sulit karena membutuhkan kemampuan perhitungan yang tersistematis sehingga mengakibatkan
rendahnya minat siswa dalam mempelajarinya (Fadzila, 2016). Kondisi ini terlihat dari hasil belajar akuntansi
sebagian besar siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu sebesar 70:
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Tabel 1. Ketuntasan Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 13 Kota Jambi

Hasil Belajar
Rombel <70 >70 Jumlah
1 20 10 30
2 24 10 34
Jumlah 32 20 64
Persentase 68,75% 31,25% 100%

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagaian besar (68,75%) siswa hasil belajar akuntansinya masih di bawah nilai
KKM, dan hanya 31,25% yang telah mencapai nilai KKM.

Keberhasilan belajar siswa ditunjukan dari ketercapaian hasil belajar berdasarkan nilai KKM yang telah
ditentukan. Belum tercapainya hasil belajar siswa mengindikasikan belum optimalnya proses dan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan. Menurut Valentino (2013), rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh
kondisi internal dan kondisi eksternal siswa. Secara internal, kondisi psikologis siswa menjadi faktor yang sangat
menentukan keberhasilannya dalam belajar, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh bahwa unsur psikologi
mempengaruhi keberhasilan belajar akuntansi mahasiswa sebesar 27,54%, faktor internal lainnya yang
mempengaruhi keberhasilan belajar akuntansi seperti pendidikan berpengaruh sebesar 6,23%. Keberhasilan
belajar akuntansi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti lingkungan masyarakat setempat berpengaruh
sebesar 10,18%, unsur lingkungan keluarga berkontribusi sebesar 8,70%, dan faktor pendukung belajar lainnya
berkontribusi sebesar 6,98%. Selain itu, peran guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
suasana belajar dan memberdayakan potensi siswa dalam pembelajaran akuntnasi (Rini & Sukanti, 2016). Dengan
demikian, dibutuhkan suatu model pembelajaran atau teknik pembelajaran yang mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusi, menumbuhkan minat dan keaktifan belajar siswa dalam mempelajari akuntansi.

Model pembelajaran yang gunakan oleh guru akan menentukan aktivitas pembelajaran yang akan diikuti oleh
siswa. Pembelajaran akuntansi menuntut siswa lebih aktif dalam belajar sehingga siswa menjadi pusat
pembelajaran (student center) (Lisa & Susilowibowo, 2016). Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dengan mata pelajaran akuntansi akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang akan
dilakukan. Menurut Syamsidah (2018) paradigma pembelajaran yang digunakan pendidik tidak berubah dan tetap
terpusat pada pendidik (teacher center) serta tidak menggunakan sumber belajar yang tersedia secara bebas akan
berdampak pada berkurangnya inovatif dan bersemangat belajar. Di lain sisi, hasil belajar siswa juga tidak
memuaskan karena model pembelajarannya kurang bervariasi pada saat pembelajaran (Sudarsana, 2018). Salah
satu variasi pembelajaran dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan model PBL.

Model PBL merupakan salah satu varian dari pendekatan model pembelajaran yang bertujuan untuk
menyempurnakan model tradisional sebelumnya. Dalam model pembelajaran Problem-Based Learning, guru
bertindak sebagai pemandu yang tugasnya mengkoordinasikan dan memahami apa yang sedang diamati atau
masalah apa yang akan diselesaikan dalam pembelajaran (Yuniar et al., 2022); (Khakim et al., 2022); (Wulandari &
Surjono, 2013). Dengan demikian, model pembelajaran PBL memiliki ciri pembelajarn yang berfokus pada siswa
(student center), karena pemecahan masalah melibatkan partisipasi aktif dari siswa dalam bentuk kelompok
sebagai pertemuan untuk mengatasi masalah dan menghasilkan kesepakatan bersama. PBL merupakan model
pembelajaaran yang berbasis rancangan permasalahan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan atau
wawasan yang bermanfaat sehingga membuat mereka cekatan atau tanggap terhadap penyelesaian suatu
permasalahan, mengembangkan kemampuan berpikir serta memiliki kemampuan di dalam tim (Nugraha et al.,
2017). Model PBL menitikberatkan pada pemberian masalah kepada siswa, sehingga siswa berkesempatan untuk
mengembangkan wawasan dan menaikan tingkat kepercayaan diri mereka (Putra, 2022). Model PBL mencakup
kegiatan yang banyak dilakukan sevara berkelompok dan kegiatan yang dilakukan dengan memecahkan masalah
pada kehidupan nyata. Model PBL mengarah kepada pemecahan masalah yang nyata dan proses, dimana siwa
melakkukan kerja kelompok, dan memberikan umpan balik serta diskusi (Sulaeha et al., 2016).

Berbagai hasil penelitian yang telang mengungkap pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan model PBL
dalam pembelajaran akuntansi terhadap hasil siswa, diantaranya hasil penelitian (Rahmadhani et al., 2022),
penggunaan model PBL dalam pembelajaran akuntansi memberikan sumbangan yang lebih tinggi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar pada kelas
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kontrol yang diajar menggunakan model ceramah. Kalaborasi model PBL dan penggunaan modul akuntansi yang
diteliti oleh (Rahayu & Listiadi, 2017) menunjukan adanya efektifitas pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar
siswa di SMK Negeri 10 Surabaya. Model PBL yang dikalaborasikan dengan model Direct Instruction oleh (Winarsih
etal., 2019) memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar akuntansi siswa di SMK. Studi
komparatif dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2014) membuktikan bahwa model PBL lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar akuntansi dibandingkan dengan model Cooperative Learning model Jigsaw.

Dari berbagai hasil penelitian penerapan model PBL dalam pembelajaran akuntansi tersebut menunjukan
pentingnya adanya penerapan media atau model lain untuk mengoptimalkan penerapan model PBL. Dalam
penelitian ini penerapan model PBL dilengkapi dengan pemanfaatan platform digital sebagai sarana belajar bagi
siswa, baik sebagai sumber belajar dan mengerjakan tugas. Pemanfaatan platform digital diharapkan mampu
mengkondusifkan penyampaian materi pembelajaran, karena SMA Negeri 13 Kota Jambi hanya memiliki waktu 30
menit pada 1 jam pelajaran. Dengan adanya keterbatasan waktu tersebut proses pembelajaran menjadi kurang
efektif. Dalam kondisi perkembangan teknologi saat ini, pemanfaatan platform digital sangat mendukung upaya
mengaktifkan belajar siswa. Platform digital merupakan suatu software yang membentuk system dan
terintegrasinya platform, fungsi komputasi, dan konektivitas pada suatu organisasi (Juwita et al., 2022). Platform
digital telah banyak dikembangkan dalam bentuk media social, perdagangan, perbankan, transfortasi, dan
pendidikan. Penggunaannya pada android dapat bentuk aplikasi (Eka Yuda Wibawa, 2021). Berbagai bentuk
aplikasi yang banyak digunakan dalam pembelajaran adalah whatsapp group, berbagai fasilitas pada google, dan
aplikasi zoom (Assidigi & Sumarni, 2020). Berbagai fasilitas tersebut dalam pembelajaran akuntansi dapat
digunakan untuk menyampaikan materi, tugas, soal-soal ujian dan sekaligus pengerjaanya, dan penyampaian hasil
ujian secara langsung (Suyono et al., 2023). Pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran akuntansi
berupaya mengaktivkan belajar siswa melalui penyelesaian permasalahan-permasalahan akuntansi secara nyata
yang terdapat pada aktivitas dunia usaha maupun industry (Nisak & Sari, 2013). Pemanfaatan platform digital
diharapkan mampu mengefektifkan penerapan model PBL dalam pembelajaran akuntansi terutama dalam
memfasilitasi pemberian, penyelesaian, dan pengumpulan tugas berbasis masalah.

Berdasarkan kajian tersebut tersebut, penelitian ini akan mengungkap pengaruh penerapan model PBL
dengan pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran akuntnasi terhadap keberhasilan belajar siswa.

METODE

Penelitianini menggunakan model “Eksperimen Semu” dengan bentuk “nonequivalent control group design”,
yaitu bentuk eksperimen yang menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding hasil perlakuan (Krishnan, 2019);
(Walser, 2014). Penggunaan model PBL dengan pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran akuntansi
dilakukan pada kelas eksperimen, dan pada kelas kontrol pembelajaran akuntansi dilakukan secara konvensional.
Penelitian dilakukan pada kelas XII IPS SMA Negeri 13 Kota Jambi. Karena hanya terdapat 2 rombel pada kelas
tersebut, maka dipilih salah satunya sebagai kelas eksperimen dan lainya sebagai kelas control. Kedua kelas
tersebut memiliki varian hasil belajar yang sama (homogen) sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
eksperimen, sebagaimana ditunjukan pada hasil uji homogenitas varian berikut ini:

Table 2. Hasil Uji “Homogeneity Variances” Hasil Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.568 1 58 0,114
Berdasarkan hasil uji homogeniti pada Tabel 2 diperoleh nilai sig sebesar 0,114 > alpha 0,05 sehingga hasil
belajar akuntansi kelas XII A dan XIl B memiliki varian yang sama.
Sebelum pelaksanaan percobaan dilakukan pretest untuk mengetahui pemahaman awal, dan sesudah
percobaan dilakukan posttest untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa dari perlakuan yang telah diberikan,
sebagaimana ditunjukan bagai berikut ini:

Rl 8 ] X D:
R 05 Os:

Gambar 1. Desain eksperimen
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Dimana R; merupakan kelas eksperimen, R, adalah kelas kontrol, X adalah bentuk perlakuan (treatment), O,
adalah pretest dan O, adalah posttest kelas eksperimen, dan Os adalah pretest dan O, adalah posttest kelas kontrol.
Pengaruh perlakuan ditentukan oleh tingkat perbandingan perubahan hasil pengukuran pada kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Apabila nilainya lebih besar dari 1, maka menunjukan adanya pengaruh perlakuan. Untuk
membuktikan signifikansi pengaruh tersebut dapat diuji menggunakan teknik statistik “/Independent Sample T-
Test” dengan Score N-Gain. Skor N-Gain merupakan skor yang diperoleh dari rasio selisih antara nilai posttest dan
pretest dengan selisih antara nilai ideal dan nilai pretest (Sesmiyanti et al., 2019), sebagaimana dirumuskan pada
persamaan berikut ini:

_ Spost; — Spret;
' Sideal —Spret,

Dimana NG merupakan skor N-Gain, Spost adalah nilai posttest, Sp xe adalah nilai pretest, Side adalah nilai
ideal (100), dan i menunjukan siswa. Skor N-Gain digunakan untuk menentukan tingkat efektifitas dari suatu
perlakuan terhadap perubahan subjek yang diteliti. Tingkat efektifitas tersebut dikategorikan dalam 4 tingkatan,
yaitu:

Tabel 3. Kategori Skor N-Gain dalam Bentuk Persentase (%)

No Presentase (%) Tafsiran
1 <40 “Tidak efektif”
2 40-55 “Kurang efektif”
3 56-75 “Cukup efektif”
4 >76 “Efektif”

Tingkat signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent dapat diuji dengan
menggunakan “Uji Independent Sample T-Test”, sebagaimana dirumuskan melalui persamaan berikut ini:

NG — NGoo

hitung — > >
Sex + SCO
VN 2)

t

Dimana NGex skor rata-rata N-Gain kelas eksperimen, NG o adalah skor rata-rata N-Gain kelas kontrol, Sex
adalah simpangan baku N-Gain kelas eksperimen dan S, adalah simpangan baku N-Gain kelas kontrol, n adalah
banyaknya data.

Kriteria penerimaan hipotesis apabila tsutistic > tbe, Maka terima H, dan tolak H,, dan sebaliknya apabila apabila
Totaistic < trabe, Maka terima H, dan tolak H.. Nilai twane diperoleh dari tabel statistik pada derajat kebebasan (n-1) dan
alpha sebesar 5 persen.

HASIL PENELITIAN

Pembelajaran akuntansi melalui pemanfaatan platform digital dalam penerapan model PBL dilakukan pada
kelas eksperimen, yaitu melalui beberapa tahapan; pertama, menyajikan permasalahan akuntansi; kedua,
mengorganisasi peserta didik dalam bentuk kelompok belajar; ketiga, membantu siswa mencari berbagai sumber
informasi terkait dengan penyelesaian penyusunan neraca lajur, kemudian setiap kelompok diberi lembar kerja
permasalahan. Siswa dibimbing mengakses handphone untuk memanfaatkan platform digital dalam bentuk
Whatsapp; keempat, mengarahkan siswa dalam mendiskusikan pemecahan masalah; lelima, membimbing siswa
dalam menyususn solusi dari pemecahan masalah yang telah dilakukan; keenam, melakukan refleksi dari hasil
temuan yang telah didiskusikan.

Sebelum penerapan penerapan model PBL dengan memanfatkan platform digital dilakukan pretest untuk
mengetahui pemahaman awal siswa tentang neraca lajur dan dilakukan posttest di akhir pembelajaran untuk

Copyright © 2022, Perspektif Pendidikan dan Keguruan Print ISSN: 1411-3570, Online ISSN: 2579-9525



Perspektif Pendidikan dan Keguruan, 15(1), 2024 - 78
Kuswanto, Erika Sabatany Silaban, Iwan Putra, Muhammad Arif Liputo

mengetahui keberhasilan hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL. Berdasarkan hasil pretest dan postes
diperoleh data hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Pretest dan Psostest Kelas Eksperimen

Interval Klasifikasi Frekuensi
KKM Pretest Postest
91-100 Tuntas 0 1
81-90 Tuntas 0 25
70-80 Tuntas 11 4
<70 Tidak Tuntas 19 0
Jumlah 30 30

Sumber: Hasil belajar diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4, nilai pretest siswa sebagian besar (19) orang berada di bawah nilai KKM, dan hanya 11
siswa yang mencapai KKM. Setelah diterapkan model PBL dengan pemanfaatan platform digital dalam
pembelajaran akuntansi dan dilakukan posttest semua siswa memperoleh hasil belajar di atas nilai KKM.

Pada kelas kontrol, pembelajaran akuntansi dilakukan secara konvensional tanpa model pembelajaran yang
spesifik. Pada kelas ini pembelajaran dilakukan melalui ceramah dan tanya jawab secara klasikal. Peran kelas
kontrol dalam eksperimen digunakan sebagai pembanding hasil perlakuan pada kondisi alamiah siswa, yaitu tanpa
perlakuan. Berdasarkan hasil pretest dan postes diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Pretest dan Psostest Kelas Kontrol

Interval Klasifikasi Frekuensi
KKM Pretest Postest
91-100 Tuntas 0 0
81-90 Tuntas 0 8
70-80 Tuntas 8 20
<70 Tidak Tuntas 22 2
Jumlah 30 30

Sumber: Hasil belajar diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5, hasil pretest siswa sebagian besar (22) orang di bawah nilai KKM, dan hanya 8 orang
yang mencapai KKM. Setelah dilakukan penerapan model konvensional dalam pembelajaran akuntansi dan
dilakukan posttest masih terdapat 2 orang yang belum tuntas, terdapat 20 orang hasil belajarnya antara 70 — 80,
dan 8 orang antara 81 —90.

Tingkat efektifitas pemanfaatan platform digital dalam penerapan model PBL pada pembelajaran akuntansi
dikaji dari peningkatan hasil belajar dalam bentuk skor N-Gain sebagai dampak perlakuan yang telah diberikan,
sebagaimana hasil berikut ini:

Tabel 6. Rata-rata Skor N-Gain Hasil Belajar Akuntansi

Kelas Rata-rata Skor N-Gain
Eksperimen 52.32
Kontrol 37.17

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 6, skor N-Gain rata-rata kelas Eksperimen sebesar 52,31, menunjukan penerapan model
PBL platform digital dalam pembelajaran akuntansi cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
kelas kontrol rata-rata nilai N-Gain sebesar 37,17 menunjukan penerapan model konvensional dalam
pembelajaran akuntansi tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk menguiji tingkat signifikansi
perbedaan tersebut dilakukan uji independent sample t test, sebagaimana hasil berikut ini:
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Tabel 7. “Hasil Uji Independent Sample t Test”

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed 0,04 0,84 429 58,00 0,00
N-Gain
Equal variances not assumed 429 57,22 0,00

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai t-statistik sebesar 4,29 > t-tabel (alpha 5%; df 58) sebesar 2,00, sehingga
H, ditolak dan H, diterima. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara peningkatan hasil belajar
akuntansi yang diajar dengan memanfaatkan platform digital dalam penggunakan model PBL dengan peningkatan
hasil belajar akuntansi yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional atau dengan kata lain
penerapan model model PBL dengan memanfaatkan platform digital berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi
siswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan ini menjelaskan bahwa pemanfaatan platform digital semakin mengefektifkan
penerapan model PBL dalam pembelajaran akuntansi. Pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran
akuntansi digunakan sebagai media penyampaian materi, tugas dan pengumpulannya, soal-soal ujian dan
penyampaian hasilnya. Sehingga dengan adanya platform digital siswa dapat mengakses materi pembelajaran
akuntansi dimana saja dan kapan saja (Suyono et al., 2023). Dengan memanfaatkan platform digital, terutama
dalam penyampaian tugas-tugas berbasis permasalahan akuntansi siswa terfasilitasi dengan mudah dalam
mengerjakan soal-soal latihan penyusunan neraca lajur (Sagala, 2023).

Maraknya penggunaan android pada kalangan siswa SMA saat ini menjadi potensi dalam penguasaan ilmu
pengetahuan apabila dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Sehingga dengan adanya memanfaatkan
platform digital yang dapat diakses oleh siswa melalui android sebagai media pembelajaran akuntansi akan
meningkatkan proses pembelajaran dan minat belajar siswa. Dengan optimalnya penerapan model PBL dalam
pembelajaran akuntansi semakin memudahkan siswa dalam mempelajari dan menguasai teknik-teknik akuntansi
yang dipelajarinya. Tahapan dalam pembelajaran menggunakan model PBL melatih siswa belajar untuk berfikir dan
bekerja secara sistematis melalui penyelesaian permasalahan sehingga siswa tidak hanya memahami konsep
namun juga terampil dalam mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehdidupan nyata. Siswa yang dihadapkan
dengan persoalan dalam penyusunan neraca lacur akan berusaha memahami konsep-konsep yang terkait dengan
neraca lajur dan berusaha mengimplementasikannya dalam penyusunan neraca lajur dengan benar. Melelui
proses ini pemahaman dan keterampilan siswa akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marwah et al. (2021) dimana
penerapan model PBL memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dengan nilai N-
Gain sebesar 82% pada kelas eksperimen dan 73% pada kelompok kontrol. Siswa menerima informasi baru sebagai
hasil dari studi ini, yang memiliki pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian
Suliyati et al. (2018) mengungkap bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan model PBL dengan alat
peraga dasar meningkat satu tingkat kemampuan sebesar 7,09% atau nilai N-Gain sebesar 43,9%, kategori kurang
berhasil tetapi berpengaruh dalam mendongkrak hasil belajar ketika dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional. Hasil penelitian Kohar & Kuswanto (2019) penerapan model PBL menghasilkan peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 32,30 persen. Penerapan model PBL terbukti praktis sebagai bahan ajar berdasarkan evaluasi
siswa dan guru, serta strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian Djonomiarjo
(2020) juga menguatkan temuan ini, berdasarkan hasil perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar
81,14 lebih besar dibandingkan pada kelas kontrol sebesar 76,98. Model PBL merupakan strategi pembelajaran
kooperatif yang menghendaki siswa untuk menjadi aktif dan teremotivasi dalam belajar serta saling bekerja sama
dalam mencapai keberhasilan belajar. Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan Yusuf et al. (2020) bahwa
dengan menggunakan model PBL keberhasilan belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
model konvensional.
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Penerapan model PBL dalam pembelajaran akuntansi sangat bermanfaat bagi siswa, diantaranya:
menjadikan aktivitas pembelajaran lebih bermakna karena siswa termotivasi untuk percaya diri terhadap
kemampuannya dan mampu bekerja sama dalam kelompok, serta belajar secara mandiri. Siswa akan berusaha
memecahkan berbagai masalah dalam belajar menggunakan pengetahuan yang dikuasainya. Hal ini dapat
membantu memperkuat keterampilan berpikir kritis, meningkatkan keinginan untuk belajar, dan membina
hubungan di antara anggota kelompok. Kekurangan yang ditimbulkan dari penerapan model PBL terletak pada
aktivitas belajar siswa yang kurang mampu mengikuti prosedur yang telah ditetapkan selama pelaksanaan
pembelajaran, dan sulitnya tercipta kerja sama antar kelompok dan antar siswa dalam kelompok secara optimal.
Beberapa siswa juga disibukkan dengan ponsel mereka dan tidak sepenuhnya menggunakan platform digital,
terutama yang dirancang untuk pembelajaran. Penerapan model PBL akan meningkatkan proses pembelajaran
dan menjadikan suasana pembelajaran lebih menyenangkan (Kuswanto et al., 2022).

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah dapat diatasi dengan mengkondisikan kedua kelas,
khususnya kelas eksperimen, sehingga kendala yang muncul dapat dikurangi dengan partisipasi aktif dan
kepedulian siswa yang menerima pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan. disampaikan secara efektif.
Berdasarkan uraian tentang kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis masalah, maka
pembelajaran ini perlu disesuaikan penerapannya di kelas mata pelajaran Akuntansi agar siswa dapat terbiasa
dengan lingkungan belajar secara berkelompok dan berpusat pada siswa yang aktif. Selanjutnya paradigma
pembelajaran tersebut diyakini dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa IPS SMA Negeri 13 Kota Jambi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan disimpulkan bahwa model PBL dengan
memanfaatkan platform digital dalam pembelajaran akuntansi cukup efektif meningkatkan hasil belajar siswa
sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional pada kelas control tidak efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Perbedaan tersebut secara statistic sangat signifikan sehingga penerapan model PBL dengan
memanfaatkan platform digital memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pembelajaran akuntansi menuntut siswa untuk belajar aktif, tidak hanya sekedar memahami konsep namun
membutuhkan ruang yang lebih besar untuk mengaplikasikan konsep dalam wujud kerja secara nyata. Model PBL
dengan memanfaatkan platform digital memfasilitasi siswa memahami konsep dan praktik kerja lebih mudah,
sehingga model ini layak menjadi referensi bagi guru dalam mengelola pembelajaran akuntansi yang lebih efektif.

Hasil temuan ini telah dikaji berdasarkan analisis komparatif yang memperhitungkan rasio peningkatan hasil
belajar dalam bentuk skor N-Gain baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai dampak dari perlakuan
yang diberikan pada subjek yang diteliti sehingga dapat digunakan sebagai dasar yang kuat pemberanan hasil
temuan. Meskipun demikian, model ini bukan satu-satunya teknik untuk menganalisis data hasil penelitian
eksperimen. Peneliti menyadari masih terdapat kelemahan dari hasil penelitian ini terutama dalam pemeilihan
model eksperimen semu yang digunakan sehingga hasilnya kurang mampu menjastisifikasi dampak yang lebih
luas.
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